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Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di Lahan Sempit

Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
merupakan “area
memanjang/ jalur dan atau
mengelompok yang
penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat
tubuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah
maupun yang sengaja
ditanam dengan
memperhatikan aspek
fungsi ekologis, resapan air,
ekonomi, sosial budaya,
dan estetika”
(Sumber: Peraturan Gubernur DKI Jakarta No.  31
Tahun 2022 tentang Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Provinsi DKI Jakarta)

Apa itu RTH ? 
Apa saja jenis RTH pada Ruang Kota? 

Keterangan: 
RTH       Ruang Terbuka Hijau 
RTNH    Ruang Terbuka Non Hijau 
RTB       Ruang Terbuka Biru 

Integrasi RTNH dan RTB ke
dalam RTH 

(Sumber: Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala
Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang
Terbuka Hijau) 

Tipologi RTH 

Tipe B

Tipe C - Objek Ruang Berfungsi RTH

Tipe A

Rimba Kota Taman Kota Taman
Kecamatan

Taman Kelurahan

Taman RW Taman RT Pemakaman Jalur Hijau - Median Jalan 

Jalur Hijau - 
Jembatan Layang Jalur Hijau - Kereta Api Jalur Hijau -  Transmisi & Gardu Listrik

Perlindungan Setempat Perlindungan Setempat

Konservasi Hutan Adat

Cagar Budaya Hutan Mangrove

Hutan Produksi Perkebunan Rakyat

Pertanian



Ekonomi

Sosial
Budaya

Estetika

(Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang Pasal 22 Ayat 1)

Penanggulangan
Bencana

Ekologis

Meresapkan 
Air

Penghasil oksigen 
Bagian paru - paru kota 
Pengatur Iklim Mikro 
Peneduh 
Penyerap air hujan 
Penyedia habitat vegetasi dan satwa
Penyerap polusi udara, polusi air, dan
polusi tanah 
Penahan angin 
Peredam kebisingan 

Berapa target RTH di Jakarta? 

Apa peran penting
pengadaan RTH ?

RTH  & 
target RTH di
Jakarta

10%

20%

RTH Privat 

RTH Publik 

Presentase RTH di
Jakarta sekarang

5.2 %

02

Area penyedia resapan air 
Area penyedia pengisian air tanah 
Pengendali banjir 

Pemberi jaminan peningkatan nilai
tanah 
Pemberi nilai tambah lingkungan kota 
Penyedia ruang produksi pertanian,
perkebunan, kehutanan, dan/ atau
wisata alam 

(Sumber: Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 tentang Penyediaan dan
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau) 

Pemertahanan aspek historis
Penyedia ruang interaksi masyarakat
Penyedia ruang kegiatan rekreasi dan
olahraga
Penyedia ruang ekspresi budaya
Penyedia ruang kreativitas dan
produktivitas
Penyedia ruang dan objek pendidikan,
penelitian, dan pelatihan
Penyedia ruang pendukung kesehatan

Pengurangan resiko bencana 
Penyedia ruang evakuasi bencana
Penyedia ruang pemulihan pascabencana

Peningkat kenyamanan lingkungan 
Peningkat keindahan lingkungan dan
lanskap kota secara keseluruhan  
Pembentuk identitas elemen kota 
Pencipta suasana serasi dan seimbang
antara area terbangun dan tidak terbangun

30 %


